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Abstract - This research develops a classification model
for Timorese weaving motifs, including Buna,
Kaimafafa, Kemak, and Nunkolo motifs, using Deep
Learning method based on Convolutional Neural
Network (CNN). Timor's diverse weaving motifs reflect
the richness of the local culture, but manual
classification is often time-consuming. To overcome
this challenge, we applied CNN with transfer learning
techniques to a dataset of pre-processed Timorese
weaving images. Based on the experimental results, the
developed model achieved an accuracy of 95.00% on the
test data with the use of 20 epochs, demonstrating the
effectiveness of CNN in classifying weaving motifs
automatically and efficiently. This research has the
potential to support cultural preservation and the
development of the weaving industry through
technology-based practical applications that are
optimal in terms of performance and computational
efficiency.

Keywords - Deep Learning, Convolutional Neural
Network, Timor Weaving.

Abstrak - Penelitian ini mengembangkan model
klasifikasi motif tenun Timor, termasuk motif Buna,
Kaimafafa, Kemak, dan Nunkolo, menggunakan
metode Deep Learning berbasis Convolutional Neural
Network (CNN). Motif tenun Timor yang beragam
mencerminkan kekayaan budaya setempat, namun
klasifikasinya secara manual sering kali memakan
waktu. Untuk mengatasi tantangan ini, kami
menerapkan CNN dengan teknik transfer learning
pada dataset gambar tenun Timor yang telah dipra-
pemroses. Berdasarkan hasil uji coba, model yang
dikembangkan mencapai akurasi sebesar 95,00% pada
data uji dengan penggunaan 20 epochs, menunjukkan
efektivitas CNN dalam mengklasifikasikan motif tenun
secara otomatis dan efisien. Penelitian ini berpotensi
mendukung pelestarian budaya dan pengembangan
industri tenun melalui aplikasi praktis berbasis
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teknologi yang optimal dalam hal performa dan
efisiensi komputasi.

Kata kunci — Deep Learning, Convolutional Neural
Network, Tenun Timor.

|I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tenun Timor merupakan salah satu warisan budaya
yang memiliki nilai estetika dan simbolisme tinggi,
mencerminkan identitas budaya masyarakat Timor [1],
[2]. Motif-motif seperti Buna, Kaimafafa, Kemak, dan
Nunkolo merupakan contoh keragaman motif tenun yang
kaya akan makna budaya. Namun, klasifikasi manual
terhadap motif-motif ini sering kali menjadi tantangan,
karena memerlukan keahlian khusus dan memakan
waktu yang cukup lama [3]. Keterbatasan ini menjadi
hambatan dalam pelestarian budaya dan pengembangan
industri tenun di era digital saat ini.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
metode Convolutional Neural Network (CNN) sangat
efektif dalam pengenalan pola dan klasifikasi citra. CNN
telah berhasil diterapkan pada berbagai domain seperti
pengenalan wajah, klasifikasi objek dalam citra medis,
dan bahkan dalam Klasifikasi tekstil tradisional di
beberapa budaya lainnya. Misalnya, studi oleh [4],[5],
[61.[7].[8], yang menggunakan CNN untuk klasifikasi
motif batik, berhasil menunjukkan bahwa CNN dapat
mencapai akurasi tinggi dalam mengidentifikasi pola
yang rumit dan bervariasi. Hal ini menunjukkan potensi
besar CNN untuk diterapkan dalam klasifikasi motif
tenun Timor.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model klasifikasi motif
tenun Timor menggunakan pendekatan Deep Learning
berbasis CNN. Dataset yang digunakan terdiri dari citra
tenun Timor yang dikumpulkan dari berbagai sumber,
dengan tiap gambar merepresentasikan motif yang
berbeda. Untuk meningkatkan akurasi model, kami
melakukan pra-pemrosesan data seperti normalisasi,
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augmentasi, dan pembagian dataset menjadi subset
pelatihan dan pengujian. Arsitektur Simple CNN yang
digunakan dalam penelitian ini, yang diadaptasi dengan
teknik transfer learning untuk mengoptimalkan proses
pelatihan.

Dengan pendekatan ini, diharapkan proses
identifikasi motif tenun dapat dilakukan secara lebih
efektif dan akurat. Penggunaan Convolutional Neural
Network (CNN) memungkinkan analisis mendalam
terhadap citra tenun, secara otomatis mengidentifikasi
pola dan karakteristik motif seperti Buna, Kaimafafa,
Kemak, dan Nunkolo. Dengan mengandalkan
kemampuan CNN dalam mengklasifikasikan citra secara
efisien, pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan
akurasi dalam identifikasi motif tenun, serta mendukung
pelestarian budaya dan pengembangan industri tenun
melalui teknologi yang lebih canggih.

I1. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang dilakukan terdiri dari
pengumpulan dataset citra tenun Timor, split dataset,
ekstraksi fitur citra, pembentukan model Kklasifikasi
(training), dan testing. Langkah terakhir adalah
perhitungan  performa  (evaluasi). Gambar 1
menunjukkan alur metodologi penelitian.

Dataset Citra Tenun

( N\ 4 N\

Trainin,
E v
( Training Data ) ( Test Data )

v v

[CNN Feature Extraction] [CNN Feature Extraction]

[CNN Classification (Train)] j
Com)

A J A J
Gambar 1. Alur metodologi penelitian

Dalam pendekatan ini, CNN digunakan untuk
mengekstraksi fitur-fitur dari citra tenun Timor, Fitur-
fitur yang diekstraksi olehn CNN dari setiap citra tenun
kemudian disusun menjadi vektor fitur yang
merepresentasikan setiap gambar [9],[10]. Selanjutnya
proses pelatihan bertujuan untuk memisahkan dan
mengklasifikasikan vektor-vektor fitur yang dihasilkan
oleh CNN ke dalam kelas-kelas yang sesuai dengan jenis
tenun Timor sehinggah menghasilkan model pelatihan.
Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi, model hasil
pelatihan kemudian dievaluasi menggunakan data
validasi atau uji untuk mengukur kinerjanya. Selain itu,
terdapat kemungkinan pengaturan parameter pada
algoritma CNN untuk meningkatkan akurasi dan
performa Klasifikasi.

Dalam tahap pembentukan model klasifikasi, kami
menggunakan Convolutional Neural Network (CNN)
sederhana untuk mengidentifikasi motif tenun Timor.
Model ini dirancang dengan beberapa lapisan konvolusi
dan pooling untuk mengekstraksi fitur dari citra tenun.
Struktur model mencakup lapisan konvolusi awal yang
menggunakan filter berukuran 3x3 untuk menyaring fitur
dari gambar, diikuti oleh lapisan max pooling berukuran
2x2 untuk mengurangi dimensi dan menangkap fitur
penting [11],[12]. Model kemudian dilanjutkan dengan
lapisan konvolusi tambahan dan pooling untuk
menyaring fitur lebih lanjut. Di akhir arsitektur, lapisan
fully connected menghubungkan fitur yang diekstraksi ke
output kelas untuk klasifikasi motif.

Pelatihan model dilakukan menggunakan dataset
pelatihan dengan fungsi loss seperti categorical cross-
entropy dan optimizer seperti Adam atau SGD.
Hyperparameter seperti learning rate, batch size, dan
jumlah epoch diatur dan dioptimalkan untuk mencapai
performa terbaik [13],[14]. Data validasi digunakan
untuk memantau kinerja model selama pelatihan dan
mencegah overfitting, sementara data pengujian
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas model dalam
mengidentifikasi motif tenun. Metrik performa seperti
akurasi, precision, recall, dan Fl1-score dihitung untuk
menilai kinerja model dalam Kklasifikasi motif [15].
Dengan pendekatan ini, model CNN sederhana
diharapkan dapat memberikan hasil yang efisien dan
akurat dalam mengklasifikasikan berbagai motif tenun

Timor.

A. Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah
citra tenun Timor yang terdiri dari delapan kelas motif
tenun Timor yaitu Buna, Kaimafafa, Kemak, Nunkolo.
Sebanyak 200 dataset citra tenun Timor dengan 4 kelas
motif yang digunakan pada penelitian ini. Gambar 2
menunjukkan data tenun Timor dari masing-masing kelas
motif.

Gambar 2. Ragam motif tenun Timor,
(a) Buna, (b) Kaimafafa, (c) Kemak (d) Nunkolo.
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Convolutional Neural Network (CNN) merupakan
algoritma Deep Learning karena memiliki struktur yang
dalam. Algoritma CNN merupakan hasil dari
pengembangan Multilayer Perceptron (MLP) yang
memungkinkan untuk melakukan pengolahan data dua
dimensi sehingga algoritma ini dapat digunakan dalam
pengelolahan data citra. Arsitektur dari CNN secara
umum dibagi menjadi 2 bagian besar, yaitu bagian
Feature Extraction dan bagian Classification [16].
Avrsitektur CNN dapat diilustrasikan pada Gambar 3.
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ooling ... Output
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\ o
Feature Extraction

Gambar 3. Arsitektur CNN

Feature extraction mempunyai lapisan yang terdiri
dari Convolutional layer, Activation function ReLU dan
Pooling layer yang bekerja secara bertahap untuk
menangkap pola dan fitur-fitur penting dari data citra,
membentuk  representasi yang semakin  abstrak.
Sedangkan tahapan Classification merupakan bagian
akhir dari jaringan CNN terdiri dari fully connected layers
dan softmax layer, bertugas dalam melakukan klasifikasi
atau prediksi terhadap kelas-kelas yang diinginkan
berdasarkan  representasi  fitur yang diekstraksi
sebelumnya [17].

Classification

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka melakukan klasifikasi motif tenun
Timor berbasis citra, langkah pertama yang dilakukan
adalah tahapan preprocessing, yang meliputi penyesuaian
ukuran citra tenun dengan melakukan resize agar sesuai
dengan input yang dibutuhkan oleh model Convolutional
Neural Network (CNN).

Setelah preprocessing, citra yang telah diubah
ukurannya dimasukkan ke dalam CNN, di mana model
ini secara otomatis mengekstraksi fitur-fitur penting dari
citra melalui serangkaian lapisan konvolusi. Lapisan
konvolusi ini mendeteksi pola atau motif spesifik dalam
citra, yang kemudian diproses melalui lapisan pooling
untuk mengurangi dimensi dan menangkap fitur yang
paling relevan.

Setelah fitur-fitur tersebut diekstraksi, mereka
dilewatkan melalui lapisan fully connected yang
berfungsi untuk mengklasifikasikan motif tenun ke
dalam kategori yang sesuai berdasarkan pola-pola yang
terdeteksi. Dengan pendekatan ini, CNN mampu
melakukan klasifikasi motif tenun Timor secara efektif
dan akurat..

Tabel 1 menunjukkan hasil performa dari algoritma
CNN secara mandiri, adapun jumlah epochs adalah
parameter yang diujicobakan, semakin banyak jumlah
epochs diberikan akan meningkatkan waktu komputasi.

Tabel 1. Performa CNN

Metrik Epochs
10 20 30
Accuracy 93.33 95.00 95.00
Precision 93.33 95.00 95.00
Recall 93.72 95.49 95.08
F1-score 93.52 95.24 95.04
\IQV:nI:t;;Jutasi 19 1.56 237

Berdasarkan perhitungan performa yang dilakukan,
algoritma CNN dengan dengan nilai epochs 20
memperoleh performa baik pada percobaan yang
dilakukan, dengan tigkat Accuracy sebesar 95,00%,
Precision 95,00%, Recall 95,49% dan F1-score mecapai
95,24%, dengan waktu komputasi 1.56 menit. Hasil yang
diperoleh meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
epochs, namun menyebabkan waktu komputasi menjadi
lama seiring dengan jumlah epochs. Namun pada
peningkatan jumlah epoch menjadi 30, waktu komputasi
menjadi meningkat namun tidak ada peningkatan hasil
yang signifikan.

Training Progress (02-Sep-2024 14:07:36)

-

Exporias image | [ eam more

Gambar 4. Grafik Training Model CNN Epoch 20
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Gambar 5. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi Algoritma CNN

1V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil perhitungan
performa dari algoritma CNN yang diujicobakan dengan
berbagai nilai epochs, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan 20 epochs memberikan hasil yang optimal
dengan tingkat akurasi sebesar 95,00%, precision
95,00%, recall 95,49%, dan F1-score 95,24%. Meskipun
peningkatan jumlah epochs dari 10 menjadi 20
memberikan peningkatan performa yang signifikan,
peningkatan lebih lanjut menjadi 30 epochs tidak
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menunjukkan perbaikan yang berarti dalam metrik
performa, namun justru meningkatkan waktu komputasi
secara signifikan. Oleh karena itu, untuk mencapai
keseimbangan antara performa dan efisiensi komputasi,
penggunaan 20 epochs merupakan pilihan yang paling
optimal dalam konteks penelitian ini.
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